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Abstrak 
Penelitian ini berjudul “Analisis Determinan Data Statistik Sektoral Geospasial Dan 
Keuangan Terhadap Perencanaan Pembangunan Melalui Aplikasi Tangerang Satu Data 
Sebagai Variabel Intervening Studi Pada Pemerintah Kota Tangerang”, penelitian ini 
dilatar belakangi belum optimalnya pemanfaatan data statistik sektoral, data geospsaial, 
data keuangan dalam Aplikasi Tangerang Satu Data guna penyusunan perencanaan 
Pembangunan yang dilakukan Organisasi Perangkat Daerah (OPD). Penelitian ini 
dilakukan di OPD dilingkup Pemerintah Kota Tangerang, penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan instrument kuesioner elektronik yang disebar secara digital 
kepada ASN yang memiliki kewenangan dalam penyusunan perencanaan dimasing-
maing OPD sebagai respondennya. Penelitian ini menggunakan analisis jalur dengan 
menggunakan dua model, berdasarkan hasil penelitian model pertama didapatkan 
bahwa data statistik sektoral (X1), data geospasial (X2), data keuangan (X3) berpengaruh 
langsung secara signifikan terhadap aplikasi Tangerang satu data (Z). Dan pada model 
struktural ke dua didapatkan bahwa data statistik sektoral (X1), data geospasial (X2), data 
keuangan (X3), aplikasi Tangerang satudata (Z) berpengaruh langsung secara signifikan 
terhadap perencanaan pembangunan (Y). Namun ketika variabel data statistik sektoral 
(X1), data geospasial (X2), data keuangan (X3) melalui aplikasi Tangerang satu data (Z) 
memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap perencanaan Pembangunan (Y). Hal ini 
dikarenakan masih kurangnya sosialisasi tentang pemanfaatan Aplikasi Tangerang Satu 
Data, dan masih kurangya Sumber Daya Manusia (SDM) di masing-masing Organisasi 
Perangkat Daerah (OPD) untuk diberikan tugas dalam pengelolaan dan pemanfaatan 
aplikasi tersebut. Sedangkan secara simultan data statistik sektoral, data geospasial, data 
keuangan, dan aplikasi Tangerang satu data memiliki pengaruh langsung secara 
signifikan terhadap perencanaan Pembangunan OPD di lingkup Pemerintah Kota 
Tangerang dengan nilai koefisien korelasi 88 %. Penelitian ini merekomendasikan 
Pemerintah Kota Tangerang untuk  melakukan sosialisai secara masif terhadap 
pemanfaatan Aplikasi Tangerang Satu Data sehingga OPD mendapatkan data yang lebih 
akurat untuk perencanaan pembangunan di lingkup Pemerintah Kota Tangerang yang 
lebih tepat sasaran, efektif dan efisien. Dan untuk penelitian selanjutnya yang memiliki 
tema yang sama dapat mempertimbangkan menentukan Aplikasi Tangerang Satu Data 
sebagi variabel bebas atau menentukan variabel lainnya sebagai variabel intervening 
sehingga dapat memperkaya hasil penelitian yang dilakukan. 
 
Kata kunci: Data Statistik Sektoral, Data Geospasial, Data Keuangan, Aplikasi Tangerang  

Satu Data, Perencanaan Pembangunan. 
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Abstract 
This study is titled "Analysis of the Determinants of Sectoral Statistical, Geospatial, and Financial 
Data on Development Planning via the Tangerang Satu Data Application as an Intervening 
Variable: A Study of the Tangerang City Government." The research was motivated by the 
suboptimal utilization of sectoral statistical, geospatial, and financial data within the Tangerang 
Satu Data application for development planning by Regional Apparatus Organizations (OPD). 
Conducted within the Tangerang City Government, this study employed a quantitative method 
using electronic questionnaires distributed digitally to Civil Servants (ASN) responsible for 
planning within their respective OPDs. Path analysis using two models was applied; the first 
model revealed that sectoral statistical data (X1), geospatial data (X2), and financial data (X3) had 
a significant direct effect on the Tangerang Satu Data application (Z). The second structural model 
showed that sectoral statistical data (X1), geospatial data (X2), financial data (X3), and the 
Tangerang Satu Data application (Z) had a significant direct effect on development planning (Y). 
However, the influence of sectoral statistical data (X1), geospatial data (X2), and financial data 
(X3) on development planning (Y) *via* the Tangerang Satu Data application (Z) was found to be 
insignificant. This is attributed to insufficient dissemination of information regarding the 
application's utility and a lack of human resources within the respective OPDs assigned to manage 
and utilize the application. Conversely, when analyzed simultaneously, sectoral statistical data, 
geospatial data, financial data, and the Tangerang Satu Data application exerted a significant direct 
influence on OPD development planning within the Tangerang City Government, with a 
correlation coefficient of 88%. This study recommends that the Tangerang City Government 
conduct a massive outreach campaign regarding the use of the Tangerang Satu Data Application 
so that Regional Apparatus Organizations (OPD) can obtain more accurate data for development 
planning—ensuring it is more targeted, effective, and efficient. Furthermore, future research on 
this same topic could consider designating the Tangerang Satu Data Application as an independent 
variable or incorporating other variables as intervening variables to enrich the research findings. 
 
Keywords: Sectoral Statistical Data, Geospatial Data, Financial Data, Tangerang Satu Data 

Application, Development Planning. 
 
 

A. Pendahuluan 

Dalam meningkatkan upaya pendidikan bagi warga negaranya, Pemerintah Indonesia 

tidak henti-hentinya menyediakan fasilitas pendukung termasuk pemberlakuannya. 

Undang-undang No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen: Menurur undang-undang 

RI nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pada bab 1 pasal 1 disebutkan bahwa 

: “Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, memilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah”. Selanjutnya pada undang-undang tersebut dijelaskan bahwa, Prosesional 

adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber 

penghasilan kehidupan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta 

memerlukan pendidikan profesi. Guru merupakan garda terdepan dalam 

melaksanakan pendidikan.  

Keberhasilan seorang guru dalam melaksanakan tugasnya mencerminkan 

kinerja guru dan dapat dipandang sebagai perwujudan kemampuan guru 

dalam melaksanakan tugasnya secara profesional. 
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Dengan permasalahan tersebut diatas , maka rumusan maslahnya sebagai 

berikut :  

1. Apakah data statistik sektoral berpengaruh langsung secara signifikan 

terhadap aplikasi Tangerang Satu Data? 

2. Apakah data geospasial berpengaruh langsung secara signifikan terhadap 

aplikasi Tangerang Satu Data? 

3. Apakah data keuangan berpengaruh langsung secara signifikan terhadap 

aplikasi Tangerang Satu Data? 

4. Apakah data statistik sektoral berpengaruh langsung secara signifikan 

terhadap perencanaan pembangunan di Kota Tangerang? 

5. Apakah data geospasial berpengaruh langsung secara signifikan terhadap 

perencanaan pembangunan di Kota Tangerang? 

6. Apakah data keuangan berpengaruh langsung secara signifikan terhadap 

perencanaan pembangunan di Kota Tangerang? 

7. Apakah aplikasi Tangerang Satu Data berpengaruh langsung secara 

signifikan terhadap perencanaan pembangunan di Kota Tangerang? 

8. Apakah data statistik sektoral berpengaruh tidak langsung secara 

signifikan terhadap perencanaan pembangunan di Kota Tangerang 

melalui aplikasi Tangerang Satu Data? 

9. Apakah data geospasial berpengaruh tidak langsung secara signifikan 

terhadap perencanaan pembangunan di Kota Tangerang melalui aplikasi 

Tangerang Satu Data? 

10. Apakah data keuangan berpengaruh tidak langsung secara signifikan 

terhadap perencanaan pembangunan di Kota Tangerang melalui aplikasi 

Tangerang Satu Data? 

11. Apakah data statistik sektoral, data geospasial dan data keuangan secara 

simultan dan signifikan berpengaruh terhadap perencanaan 

pembangunan di Kota Tangerang melalui aplikasi Tangerang Satu Data? 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei sebagai 

instrumen utama untuk mengumpulkan data primernya. Populasi 471 orang, dan 

sample yang akan digunakan dalam penelitian ini sebanyak 216 sedamgkan 

Lokasi dan waktu penelitiannya di  lingkup Pemerintah Kota Tangerang Provinsi 

Banten. Selama 7 (tujuh) bulan, dari bulan Agustus tahun 2024 sd Februari tahun 

2025. 

 

 

 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil 
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a. Data statistik sektoral (X1) dapat menjelaskan keberadaan pemanfaatan 

aplikasi Tangerang satu data (Z) dengan nilai beta sebesar 0,229, artinya 

data statistik sektoral (X1) dapat menjelaskan pemanfaatan aplikasi 

Tangerang satu data (Z) di Pemerintah Kota Tangerang dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,004 lebih kecil dari 0,05.  

b. Data geospasial (X2) dapat menjelaskan keberadaan pemanfaatan 

aplikasi Tangerang satu data (Z) dengan nilai beta sebesar 0,292, artinya 

data data geospasial (X2) dapat menjelaskan pemanfaatan aplikasi 

Tangerang satu data (Z) di Pemerintah Kota Tangerang dengan nilai t 

hitung 3,244 dan signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05.  

c. Data keuangan (X3) dapat menjelaskan keberadaan pemanfaatan 

aplikasi Tangerang satu data (Z) dengan nilai beta sebesar 0,389, artinya 

data keuangan (X3) dapat menjelaskan pemanfaatan aplikasi Tangerang 

satu data (Z) di Pemerintah Kota Tangerang dengan nilai t hitung 5,023 

dan signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. 

d. data statistik sektoral (X1) dapat menjelaskan perencanaan 

Pembangunan (Y) di pemerintah kota Tangerang dengan nilai beta 

positif sebesar 0,249, artinya data statistik sektoral (X1) dapat 

menjelaskan perencanaan Pembangunan (Y) di Pemerintah Kota 

Tangerang dengan nilai t hitung 4,409 dan signifikansi sebesar 0,000 

lebih kecil dari 0,05. 

e. data geospasial (X2) dapat menjelaskan perencanaan Pembangunan (Y) 

di pemerintah kota Tangerang dengan nilai beta positif sebesar 0,209, 

artinya data geospasial (X2) dapat menjelaskan perencanaan 

Pembangunan (Y) di Pemerintah Kota Tangerang dengan nilai t hitung 

3,194 dan signifikansi sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05 .  

f. data keuangan (X3) dapat menjelaskan perencanaan Pembangunan (Y) 

di pemerintah kota Tangerang dengan nilai beta positif sebesar 0,289, 

artinya data keuangan (X3) dapat menjelaskan perencanaan 

Pembangunan (Y) di Pemerintah Kota Tangerang dengan nilai t hitung 

5,139 dan signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. 

g. aplikasi Tangerang satu data (Z) dapat menjelaskan perencanaan 

Pembangunan (Y) di pemerintah kota Tangerang dengan nilai beta 

sebesar 0,289, artinya aplikasi Tangerang satu data (Z) dapat 

menjelaskan perencanaan Pembangunan (Y) di Pemerintah Kota 

Tangerang dengan nilai t hitung 5,139 dan signifikansi sebesar 0,000 

lebih kecil dari 0,05.   

h. data statistik sektoral (X1) melalui aplikasi Tangerang satu data (Z) 

terhadap perencanaan pembangunan (Y) daerah pemerintah Kota 

Tangerang dilakukan perhitungan perkalian nilai beta data statistik 

sektoral terhadap aplikasi Tangerang satu data (Z) dan nilai beta 

aplikasi Tangerang satu data terhadap perencanaan pembangunan (Y) 

dapat dihitung = 0,229 x 0,247 = 0,057. 
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i. pengaruh tidak langsung variabel data geospasial (X2) melalui aplikasi 

Tangerang satu data (Z) terhadap perencanaan pembangunan (Y) 

daerah pemerintah Kota Tangerang dilakukan perhitungan perkalian 

nilai beta data geospasial (X2) terhadap aplikasi Tangerang satu data (Z) 

dan nilai beta aplikasi Tangerang satu data terhadap perencanaan 

pembangunan (Y) dapat dihitung = 0,292 x 0,247 = 0,072. 

j. data keuangan (X3) terhadap aplikasi Tangerang satu data (Z) dan nilai 

beta aplikasi Tangerang satu data terhadap perencanaan pembangunan 

(Y) dapat dihitung = 0,389 x 0,247 = 0,096. Berdasarkan hasil 

perhitungan tersebut bahwa nilai pengaruh tidak langsung data 

keuangan (X3) terhadap perencanaan pembangunan (Y) melalui 

aplikasi Tangerang satu data (Z) sebesar 0,096. 

k. data statistik sektoral (X1), data geospasial (X2), dan data keuangan 

(X3), terhadap perencanaan Pembangunan (Y) melalui aplikasi 

Tangerang satu data (Z) dapat dilakukan dengan melihat nilai R Square 

(nilai koefisien determinasi) pada Tabel 4.36 yang merupakan hasil 

kuadrat dari nilai R yang disebut juga nilai koefisien korelasi. Jadi jika: 

0,938 x 0,938 = 0,880. 

 

2. Pembahasan 

a. Kepala sekolah sebagai pimpinan sekolah memiliki tanggung jawab 

ganda, yaitu membuat skenario pembinaan dan penguasaan yang baik, 

pengawasan terhadap guru agar dapat berkembang dan efektif dalam 

menjalankan tugas pembinaan membimbing perkembangan murid 

(Khoerunisa, Amin, & Masripah, 2022). Dapat dikatakan bahwa kepala 

sekolah  memiliki peran yang sangat penting dalam mengarahkan 

seluruh elemen sekolah agar dapat melaksanakan tugas dan 

kewajibannya dengan sebaik mungkin serta meningkatkan efektivitas 

pembelajaran.   

b. Pembelajaran yang efektif akan memberikan pengaruh tertentu bagi 

murid sebagai peserta didik, oleh karenanya perencanaan pembelajaran 

yang telah dirancang guru harus dilaksanakan dengan tepat dan 

mencapai hasil belajar dan kompetensi yang ditetapkan (Sawalludin, 

2022). Dalam upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran, tersebut 

maka motivasi kerja yang tinggi dari guru dapat menjadi faktor yang 

memiliki peranan penting, karena guru yang memiliki motivasi kerja 

tinggi akan berusaha  sebaik mungkin dalam menjalankan tugasnya. 

c. Kepemimpinan seorang kepala sekolah penting dalam menentukan 

keberhasilan sebuah sekolah. Selain itu, dalam hal  efektivitas 

pembelajaran, guru jelas memiliki peranan yang sangat penting karena 

akan menjadi orang yang menerapkan langsung pembelajan terhadap 

murid-muridnya. Motivasi kerja dari seorang guru dapat menjadi 

faktor penentu baik tidaknya kinerja yang dihasilkan agar efektivitas 
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pembelajaran dapat tercapai. Guru yang memiliki motivasi tinggi 

dalam bekerja akan melaksanakan tugasnya dengan baik serta 

bertanggungjawab terhadap tugas dan pekerjaannya sebagai guru 

(Langi, Simbolon & Sitepu, 2021). 

d. Kompetensi profesional mengajar yang harus dimiliki oleh seorang 

guru yaitu meliputi kemampuan dalam merencanakan, melaksanakan, 

dan mengevaluasi sistem pembelajaran, serta kemampuan dalam 

mengembangkan sistem pembelajaran agar mampu meraih 

keberhasilan dalam belajar dan mengajar (Putri, 2024). Sementara itu, 

peran kepala sekolah sebagai pimpinan juga tidak dapat diabaikan, 

karena kepala sekolah merupakan orang yang dapat menggerakkan 

serta mempengaruhi guru agar meningkatkan kompetensi yang 

dimilikinya.   

e. Dalam konteks kompetensi guru, motivasi kerja yang tinggi akan 

menjadi pendorong bagi guru untuk meningkatkan kemampuan dan 

pengetahuannya sehingga dapat berpengaruh pada meningkatkan 

efektivitas pembelajaran di sekolah. Motivasi kerja akan mendorong 

guru untuk meningkatkan kompetensi, yang pada gilirannya 

membantu mereka merancang pembelajaran yang lebih baik (Marhadi, 

Supardi & Dharmanto, 2025).  

f. Motivasi kerja serta gaya kepemimpinan kepala sekolah 

mempengaruhi pencapaian kinerja, pengabaian terhadap aspek 

motivasi guru dan gaya kepemimpinan kepala sekolah dapat berakibat 

kegagalan dalam pencapaian program sekolah (Gunawan, 2024). Dapat 

diartikan bahwa baik dan efektifnya kepemimpinan kepala sekolah 

serta adanya motivasi kerja yang tinggi dari guru akan meningkatkan 

kompetensi yang dimiliki oleh guru, yang pada gilirannya akan dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

g. Kompetensi yang baik dari seorang guru akan sangat berperan dalam 

mewujudkan pembelajaran yang baik terhadap anak muridnya. 

Kompetensi dari seorang guru mencakup pada penguasaan materi, 

pemahaman terhadap karakteristik siswa, penerapan pembelajaran 

yang mendidik, serta upaya pengembangan diri dan profesionalisme 

(Marhadi, Supardi & Dharmanto, 2025). Kompetensi guru sendiri dapat 

dipengaruhi oleh bagaimana. Rambe, Erika & Yani (2021) yang dalam 

penelitiannya menyimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 

berpengaruh signifikan terhadap kompetensi guru.  

h. Kompetensi yang baik dari guru dapat diartikan guru tersebut memiliki 

profesionalisme yang tinggi pula. Seorang guru dengan tingkat 

profesionalisme yang tinggi akan tercermin dalam sikap mental serta 

komitmennya terhadap perwujudan dan peningkatan kualitas 

profesional melalui berbagai cara dan strategi termasuk dalam 

peningkatan kompetensinya (Soetari, Akbar, & Ismawati, 2021). 
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Meningkatkan kompetensi guru tersebut harus diiringi dengan 

keinginan yang kuat sehingga diduga motivasi kerja memiliki 

pengaruh yang signifikan terahap kompetensi guru.   

 

D.  Kesimpulan 
1. terdapat pengaruh langsung secara signifikan data statistik sektoral 

(X1) terhadap pemanfaatan aplikasi Tangerang satu data (Z) di 

Pemerintah Kota Tangerang sebesar 0,292 atau 29,2 %.   

2. terdapat pengaruh langsung secara signifikan data data geospasial (X2) 

terhadap pemanfaatan aplikasi Tangerang satu data (Z) di Pemerintah 

Kota Tangerang sebesar 0,292 atau 29,2 %. 

3. terdapat pengaruh langsung  secara signifikan data statistik sektoral (X1) 

terhadap perencanaan Pembangunan (Y) di Pemerintah Kota Tangerang 

sebesar sebesar 0,389 atau 38,9 %. 

4. terdapat pengaruh langsung  secara signifikan data statistik sektoral (X1) 

terhadap perencanaan Pembangunan (Y) di Pemerintah Kota Tangerang 

sebesar 0,249 atau 24,9%.  

5. terdapat pengaruh langsung secara signifikan data geospasial (X2) 

terhadap perencanaan Pembangunan (Y) di Pemerintah Kota Tangerang 

sebesar 0,209 atau 20,9%.  

6. terdapat pengaruh langsung secara signifikan data keuangan (X3) 

terhadap perencanaan Pembangunan (Y) di Pemerintah Kota Tangerang 

sebesar 0,289 atau 28,9%. 

7. terdapat pengaruh langsung secara signifikan aplikasi Tangerang satu 

data (Z) terhadap perencanaan Pembangunan (Y) di Pemerintah Kota 

Tangerang sebesar 0,289 atau 28,9%.  

8. terdapat pengaruh tidak signifikan variabel data statistik sektoral (X1) 

melalui aplikasi Tangerang satu data (Z) terhadap perencanaan 

pembangunan (Y) daerah pemerintah Kota Tangerang, dimana nilai 

pengaruh tidak langsung lebih kecil dibandingkan nilai pengaruh 

langsung. 

9. terdapat pengaruh tidak signifikan variabel data geospasial (X2) melalui 

aplikasi Tangerang satu data (Z) terhadap perencanaan pembangunan (Y) 

di masing-masing Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di lingkup 

Pemerintah Kota Tangerang, Dimana nilai pengaruh tidak langsung lebih 

kecil dibandingkan nilai pengaruh langsung. 

10. terdapat pengaruh tidak signifikan variabel data keuangan (X3) melalui 

aplikasi Tangerang satu data (Z) terhadap perencanaan pembangunan (Y) 

di masing-masing Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di lingkup 

Pemerintah Kota Tangerang, Dimana nilai pengaruh tidak langsung lebih 

kecil dibandingkan nilai pengaruh langsung. 

11. data statistik sektoral (X1), data geospasial (X2) dan data keuangan (X3) 

secara simultan dan signifikan berpengaruh terhadap perencanaan 
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pembangunan di Kota Tangerang (Y) melalui Aplikasi Tangerang Satu 

Data (Z) adalah 0,880 atau 88 %.  
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